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The aims of this study was to determine whether there was a significant difference of 
environment-caring  attitudes between students who was taught by using problem-based 
learning model and conventional methods, and also to determine the effect of problem based-
learning model towards students’ environment-caring attitude in environment pollution lesson 
at SMPN 6 Pontianak. This research was a quasi-experimental research with nonequivalent 
control group design. The sample study of this research was 32 students from class VII A as 
control class and 35 students from class VII C as experiment class that were determined by 
using cluster random sampling technique. The tool of data collection was a questionnaire of 
environmental attitude using likert scale. The questionnaire was analyzed using Independent 
Samples T-test with α = 5%. The results showed that there was a significant difference in 
environment-caring attitude between students taught by using problem based learning model 
and conventional method (0.000 <0,05). Problem based learning model gave 29.1% effect on 
improving students’ environment-caring attitude. 
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IPA merupakan ilmu yang berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan 
suatu proses penemuan (Permendiknas No. 22 
tahun 2006). Menurut Trianto (2007) Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) merupakan 
pengetahuan ilmiah, yaitu pengetahuan yang 
telah mengalami uji kebenaran melalui 
metode ilmiah, dengan ciri objektif, metodik, 
sistematis, universal, dan tentatif.  
 Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu 
yang pokok bahasannya adalah alam dan 
segala isinya. Lingkungan merupakan salah 
satu unsur dari alam. Kondisi lingkungan 
global dewasa ini semakin memprihatinkan. 
Hal ini disebabkan oleh ulah manusia yang 
mengekploitasi sumber daya alam dan 
lingkungan tanpa batas. Berkaitan dengan 
perilaku manusia terhadap kondisi sumber 
daya alam dan lingkungan yang cenderung 
tidak peduli, maka perlu ditekankan 
pendidikan karakter peduli lingkungan. 
Penanaman nilai-nilai kepedulian terhadap 
lingkungan dapat dilakukan melalui 
pendidikan. Salah satu implementasi 
penanaman sikap peduli lingkungan dapat 
diintegrasikan dalam kurikulum pada mata 
pelajaran IPA. Pembelajaran IPA 
mengajarkan siswa untuk memelihara dan 
menghargai alam. 
Menurut Agus Wibowo (2012) 
mengemukakan sikap peduli lingkungan 
adalah sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah 
terjadi. Sue (Dalam Nugraheni, 2015) 
mengemukakan bahwa kepedulian 
lingkungan menyatakan sikap-sikap umum 
terhadap kualitas lingkungan yang 
diwujudkan dalam kesediaan diri untuk 
menyatakan aksi-aksi yang dapat 
meningkatkan dan memelihara kualitas 
lingkungan dalam setiap perilaku yang 
berhubungan dengan lingkungan. 
Dalam UU Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup, disebutkan bahwa setiap 
orang berhak dan berperan dalam pengelolaan 
lingkungan hidup. Manusia diberi hikmat oleh 
Tuhan untuk berupaya mengubah sifat dasar 
manusia yang menjadi penyebab rusaknya 
lingkungan hidup menjadi manusia yang 
sadar lingkungan, dimana menyadari bahwa 
manusia adalah bagian dari lingkungan, dan 
memiliki sikap untuk memelihara 
lingkungannya. Kepedulian setiap individu 
terhadap kondisi dan kualitas lingkungan akan 
sangat menentukan bagi keberlanjutan 
kehidupan manusia secara layak. Semua 
individu harus menyadari bahwa 
keseimbangan ekosistem sebagaimana yang 
seharusnya ada, akan mampu menjanjikan 
suatu kondisi lingkungan yang layak huni, 
nyaman, dan menyenangkan. 
Menurut Nenggala (Dalam Nugraheni, 
2015) bahwa indikator sikap peduli 
lingkungan adalah : (1) Selalu menjaga 
kelestarian lingkungan sekitar; (2) Tidak 
mengambil, menebang atau mencabut 
tumbuh-tumbuhan yang terdapat disepanjang 
perjalanan; (3) Tidak mencoret-coret, 
menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, 
jalan atau dinding; (4) Selalu membuang 
sampah pada tempatnya; (5) Tidak membakar 
sampah di sekitar perumahan; (6) 
Melaksanakan kegiatan membersihkan 
lingkungan; (7) Menimbun barang-barang 
bekas; (8) Membersihkan sampah-sampah 
yang menyumbat saluran air. 
Hasil observasi sikap kepedulian 
lingkungan siswa di SMP Negeri 6 Pontianak 
diketahui bahwa sikap kepedulian siswa 
terhadap lingkungan masih rendah. Hal ini 
terlihat pada saat observasi siswa terlihat 
membuang sampah sembarangan di sekitar 
sekolah, kertas berserakan di ruang kelas pada 
saat proses belajar mengajar, meja siswa yang 
terdapat coretan-coretan, kantin sekolah 
sangat kotor, kolam ikan kotor dan tidak 
terawat, tanaman di sekitar sekolah tidak 
dirawat dan dibiarkan kering. Rendahnya 
sikap kepedulian siswa sangat berpengaruh 
terhadap lingkungan sekolah karena dapat 
menyebabkan pencemaran lingkungan. 
Observasi proses pembelajaran pada materi 
klasifikasi mahluk hidup di kelas VII B 
tanggal 10 Oktober 2016 menunjukan bahwa 
guru IPA belum menanamkan sikap 
kepedulian terhadap lingkungan. Alasannya, 
guru tidak ada waktu untuk menekankan sikap 
kepedulian terhadap lingkungan. Proses 
pembelajaran yang dilakukan masih satu arah 
dan guru belum bertindak sebagai fasilitator 
sehingga kepedulian siswa terhadap 
lingkungan masih sangat rendah. 
Observasi sarana dan prasarana 
kebersihan lingkungan di SMP Negeri 6 
Pontianak sudah memadai, namun belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini dilihat 
dari hasil observasi bahwa sudah tersedianya 
tempat sampah di lingkungan sekolah, namun 
siswa tidak membuang sampah pada 
tempatnya. Hal ini menunjukan bahwa siswa 
belum memiliki nilai-nilai kepedulian 
terhadap lingkungan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru IPA diperoleh informasi sikap 
kepedulian siswa terhadap lingkungan 
memang masih rendah. Himbauan kepada 
seluruh siswa untuk membuang sampah pada 
tempatnya dan menjaga tanaman yang ada di 
lingkungan sekolah telah dilakukan, namun 
kepedulian siswa terhadap lingkungan masih 
kurang. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 
penanaman nilai-nilai sikap peduli 
lingkungan pada proses pembelajaran masih 
sangat kurang. Salah satu materi dalam 
pembelajaran IPA yang dapat meningkatkan 
sikap peduli lingkungan yaitu materi 
pencemaran lingkungan. Dalam kurikulum 
2013 materi pencemaran lingkungan siswa 
tidak hanya dituntut untuk memahami materi 
yang diajarkan tetapi dapat mengaplikasikan 
teori yang diajarkan dengan lingkungan 
sekitar. Hal ini diperkuat dalam kompetensi 
dasar silabus kurikulum 2013 pada materi 
pencemaran lingkungan bahwa siswa dituntut 
untuk menunjukan perilaku bijaksana dan 
bertanggung jawab dalam aktivitas sehari-hari 
sebagai wujud implementasi perilaku 
menjaga kebersihan dan kelestarian 
lingkungan. 
Penggunaan metode atau model 
pembelajaran yang digunakan guru dalam 
menyampaikan materi sangat berpengaruh 
terhadap sikap kepedulian terhadap 
lingkungan. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan dalam meningkatkan 
sikap peduli lingkungan yaitu model problem 
based learning. Model problem based 
learning adalah model pembelajaran dengan 
pendekatan pembelajaran siswa pada masalah 
otentik sehingga siswa dapat menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuh-
kembangkan keterampilan yang lebih tinggi 
dan inkuiri, memandirikan siswa dan 
meningkatkan kepercayaan diri (Trianto, 
2007). Pembelajaran berbasis masalah 
merupakan penggunaan berbagai macam 
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan 
konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 
kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu 
yang baru dan kompleksitas yang ada. Tujuan 
dari model Problem Based Learning 
diantaranya membantu siswa 
mengembangkan kemampuan berpikir, 
pemecahan masalah, serta kemampuan 
intelektual, dan belajar berbagai peran orang 
dewasa melalui keterlibatan siswa dalam 
pengalaman nyata atau simulasi. 
Menurut Ibrahim dan Nur (Dalam 
Rusman, 2010) langkah- langkah model 
problem based learning yaitu orientasi siswa 
pada masalah, pada tahap ini guru 
memberikan permasalahan pencemaran 
lingkungan dalam bentuk LKS. Tahap 
mengorganisasi siswa untuk belajar, guru 
meminta siswa untuk mempelajari materi 
pencemaran lingkungan, menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan secara individu 
dan mempresentasikannya kedalam 
kelompok. Tahap membimbing penyelidikan 
individual/kelompok, guru membimbing 
siswa berdiskusi dan merancang poster ajakan 
sikap peduli lingkungan. Tahap 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 
guru meminta siswa untuk mempresentasikan 
hasil karya dalam bentuk laporan hasil diskusi 
dan poster ajakan sikap peduli lingkungan. 
Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah, guru bersama siswa 
mengevaluasi jawaban hasil diskusi yang 
telah dipresentasikan. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan model problem based learning 
memberikan hasil yang positif. Syarifah 
Husna (2013) menunjukan bahwa ada 
perbedaan sikap siswa pada lingkungan di 
kelas eksperimen antara sebelum (pretest) dan 
sesudah perlakuan (posttest) yaitu 
peningkatan sikap peduli lingkungan sebesar 
26,37% pada kelas eksperimen dan 13,52% 
pada kelas kontrol. Penelitian Dadang 
Djuandi (2016) menunjukan bahwa adanya 
perbedaan sikap siswa pada lingkungan di 
kelas eksperimen antara sebelum (pretest) dan 
sesudah perlakuan (posttest). Selanjutnya 
penelitian Suparmi (2012) diketahui bahwa 
adanya pengaruh sikap peduli lingkungan 
terhadap prestasi belajar kognitif dan 
psikomotorik siswa tetapi tidak ada pengaruh 





Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Nonequivalent Control 




Rancangan penelitian Nonequivalent Control Group Design 
(Sugiyono, 2015)  
 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah  teknik cluster random 
sampling. Menurut Sugiyono (2015) teknik ini 
digunakan untuk menentukan sampel bila 
objek yang akan diteliti atau sumber data 
sangat luas. Untuk menentukan populasi 
mana yang akan dijadikan sumber data, 
maka pengambilan sampelnya berdasarkan 
daerah populasi yang telah ditetapkan 
(Sugiyono,2011). 
Pengambilan sampel berdasarkan hasil 
angket pra riset sikap peduli lingkungan siswa 
kelas VII SMP Negeri 6 Pontianak. 
Berdasarkan uji levene test diperoleh data yang 
homogen sehingga dipilih sebagai kelas VII C 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII A 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data adalah teknik komunikasi langsung 
berupa wawancara tidak terstruktur, teknik 
komunikasi tidak langsung berupa angket 
sikap peduli lingkungan, dan teknik observasi 
berupa lembar observasi proses pembelajaran 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen 
penelitian berupa angket sikap peduli 
lingkungan beracuan pada penelitian Rini Ayu 
Sih Nugraheni (2015) dengan judul penelitian 
Pengaruh Contextual Teaching And Learning 
(CTL) Terhadap Sikap Peduli Lingkungan 
Siswa Kelas IV di SD Negeri Selang 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul 
yang telah divalidasi menggunakan kolerasi 
product moment Karl Pearson dan telah 
dinyatakan valid dengan taraf signifikansi 5 % 
dengan N =21 dan nilai r tabel sebesar 0,4329. 
Selain itu angket juga telah diuji reabilitasnya 
dengan menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha dengan koefisien reabilitas 0,922 
tergolong reabilitas sangat tinggi. Instrumen 
penelitian berupa lembar wawancara tidak 
terstruktur dan lembar observasi serta 
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKS 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Kima FKIP Untan dan satu orang guru IPA 
SMP Negeri 6 Pontianak dengan hasil validasi 
instrumen adalah valid. 
Perhitungan sikap peduli lingkungan 
siswa SMP Negeri 6 Pontianak dihitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
1) Menghitung banyaknya siswa yang 
memilih selalu, sering, jarang, dan tidak 
pernah pada setiap item pernyatan 
2) Memberikan skor total setiap pernyataan 
dengan cara: 
Jumlah skor jawaban siswa 
skor ideal
 x 100% 




 x 100% 
(Riduwan, 2010) 
Data berupa angket sikap peduli lingkungan 
diolah menggunakan program SPSS 
(Statistical Product and Service Solution versi 
17) for Windows. Perhitungan besarnya 
pengaruh penggunaan model problem based 
learning terhadap sikap peduli lingkungan 
dapat diukur dengan menggunakan effect size. 
Nilai effect size yang diperoleh ditafsirkan 
kedalam barometer effect size dari John Hattie. 
Sebaran effect size itu dibagi ke dalam empat 
kelompok yaitu berdampak negatif (<0,00); 
efek pertumbuhan (0,00-0,2); efek guru (>0,2-
0,4); dan zona dambaan (>0,4). Zona dambaan 
dibagi lagi menjadi dua kelompok yaitu 
medium dan tinggi (Leo Sutrisno, 2011). 
Persentase hasil nilai effect size dapat dilihat 
dari tabel luas lengkung normal standar 0 ke Z 
kemudian dikali 100% sehingga diperoleh 
besarnya pengaruh penggunaan model 
problem based learning terhadap sikap peduli 
lingkungan siswa kelas VII SMP Negeri 6 
Pontianak. Prosedur dalam penelitian ini terdiri 
dari 3 tahap, yaitu 1) tahap persiapan, 2) tahap 
pelaksanaan, 3) tahap akhir. 
Kelas Pretest Perlakuan Postest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, antara lain: (1) melaksanakan 
pra riset yaitu mengobservasi proses 
pelaksanaan pembelajaran guru IPA di dalam 
kelas, mengobservasi sikap kepedulian siswa 
terhadap lingkungan, mengobservasi sarana 
dan prasarana sekolah dalam menunjang sikap 
kepedulian siswa terhadap lingkungan, 
melakukan wawancara dengan guru mengenai 
kepedulian siswa terhadap lingkungan dan 
melaksanakan penyebaran angket prariset 
sikap peduli lingkungan dengan tujuan untuk 
mengetahui sikap kepedulian siswa terhadap 
lingkungan; (2) perumusan masalah penelitian 
yang didapat dari hasil prariset; (3) 
menawarkan solusi dari masalah penelitian 
yang didapat dari hasil prariset; (4) membuat 
perangkat pembelajaran berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar 
kerja siswa (LKS); (5) mempersiapkan 
instrumen penelitian berupa angket sikap 
peduli lingkungan, lembar wawancara dan 
lembar observasi proses pelaksanaan 
pembelajaran; (6) melakukan validasi 
instrumen penelitian dan perangkat 
pembelajaran; (7) merevisi instrumen 
penelitian dan perangkat pembelajaran 
berdasarkan hasil validasi. 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) memberikan 
pre angket pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen; (2) memberikan perlakuan berupa 
pembelajaran dengan metode konvensional 
pada kelas kontrol dan pembelajaran dengan 
model problem based learning pada kelas 
eksperimen dengan materi yang sama yaitu 
pencemaran lingkungan; (3) memberikan post 
angket pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen untuk melihat sikap peduli 
lingkungan siswa setelah diberi perlakuan. 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain (1) melakukan analisis 
dan pengolahan data hasil penelitian; (2) 
melakukan wawancara terhadap siswa yang 
mengalami peningkatan dan penurunan angket 
sikap peduli lingkungan (3) menarik 
kesimpulan hasil penelitian dan menyusun  
laporan hasil penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP 
Negeri 6 Pontianak dengan sampel siswa kelas 
VII A berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol 
dan kelas VII C berjumlah 35 siswa sebagai 
kelas eksperimen. Angket sikap peduli 
lingkungan yang terdiri dari 37 pernyataan 
positif dan wawancara tidak terstruktur yang 
dilakukan setelah pembelajaran pada kedua 
kelas digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Hasil angket sikap peduli lingkungan 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
persentase rata-rata sikap peduli lingkungan 
antara siswa kelas kontrol dan eksperimen 
sebelum dan setelah diberikan pembelajaran. 
Persentase rata-rata sikap peduli lingkungan 
kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan 
sebesar 75% lebih tinggi 5% dari kelas 
eksperimen yang memiliki rata-rata 70%. 
Sedangkan setelah diberikan pembelajaran, 
persentase skor rata-rata sikap peduli 
lingkungan pada siswa kelas kontrol tetap 
75%, sedangkan kelas eksperimen meningkat 
8% dari 70% menjadi 78%. Persentase sikap 
peduli lingkungan kelas eksperimen 
melampaui perolehan skor kelas kontrol 
sebesar 3%. 
 
Gambar 1. Persentase rata-rata skor angket sikap peduli lingkungan sebelum dan setelah 
pembelajaran metode konvensional dan pembelajaran model problem based learning  
 
Hasil uji normalitas skor angket sikap peduli 
lingkungan menggunakan uji Shapiro Wilk 
menunjukan bahwa data kelas kontrol dan 
eksperimen berdistribusi normal dengan hasil 
Sig kelas kontrol 0,096 dan kelas eksperimen 
0,099 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. 
Pengujian dilanjutkan dengan uji Levene’s test 
untuk menguji homogenitas data dengan hasil 
0,04 menunjukan bahwa data tidak homogen. 
Karena data tidak homogen pengujian 
dilanjutkan dengan uji T equal variances not 
assumed dengan hasil Sig. (2-Tailed) 0,541 
lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan 
sikap awal kepedulian lingkungan antara kelas 
kontrol dan eksperimen sebelum diberikan 
perlakuan. 
Dengan cara yang sama dilakukan uji 
statistik untuk melihat perbedaan sikap peduli 
lingkungan setelah pembelajaran pada siswa 
kelas kontrol yang diajar dengan metode 
konvensional dengan siswa kelas eksperimen 
yang diajar dengan model problem based 
learning. Hasil menunjukan bahwa data kedua 
kelas berdistribusi normal dengan nilai Sig uji 
pada kelas kontrol 0,681 dan kelas eksperimen 
0,108. Hasil uji homogenitas menggunakan uji 
Levene’s test menunjukan bahwa data kelas 
kontrol dan eksperimen homogen dengan hasil 
0,085. Karena data homogen, maka dilanjutkan 
dengan uji T equal variances assumed dengan 
hasil Sig. (2-Tailed) 0,000 lebih kecil dari taraf 
signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan sikap peduli lingkungan 
kelas kontrol yang diajar dengan metode 
konvensional dan eksperimen yang diajar 
dengan model problem based learning. 
Hasil Wawancara angket sikap peduli 
lingkungan dilakukan pada siswa yang 
mengalami penurunan dan peningkatan skor 
angket dan diketahui bahwa menurunnya sikap 
peduli lingkungan disebabkan oleh beberapa 
faktor yaitu sikap malas, kurangnya bimbingan 
orang tua, adanya pembantu di rumah, dan 
petugas kebersihan di sekolah. Adapun siswa 
yang mengalami peningkatan sikap peduli 
lingkungan diketahui bahwa siswa memang 
senang menjaga kebersihan lingkungan. Hal 
tersebut juga ditimbulkan karena adanya 
bimbingan orang tua di rumah. Selain itu, 
siswa mengemukakan bahwa pembelajaran 
dengan model problem based learning pada 
materi pencemaran lingkungan dapat 
menumbuhkan sikap kepedulian terhadap 
lingkungan. 
Hasil perhitungan effect size angket sikap 
peduli lingkungan diperoleh nilai sebesar 0,81. 
Berdasarkan barometer effect size dari John 
Hattie (2009) nilai tersebut termasuk kategori 
tinggi, sehingga berada pada efek zona 
dambaan yaitu pengaruh yang memiliki 













































Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
sehingga hasil menunjukan bahwa adanya 
pengaruh karena pembelajaran model problem 
based learning. Berdasarkan tabel luas di 
bawah lengkung normal maka model problem 
based learning pada materi pencemaran 
lingkungan memberikan pengaruh sebesar 
29,1% terhadap sikap peduli lingkungan siswa 
kelas VII SMP Negeri 6 Pontianak. Sedangkan 
pengaruh lain terhadap sikap peduli 
lingkungan diantaranya adanya tidaknya 
bimbingan orang tua di rumah, siswa yang 
malas menjaga lingkungan, dan adanya 
pembantu dan petugas kebersihan di sekolah.  
 
Pembahasan 
Perbedaan sikap peduli lingkungan pada 
kelas kontrol dan eksperimen dapat dilihat dari 
rata-rata persentase sikap peduli lingkungan 
sebelum dan setelah pembelajaran. Sebelum 
pembelajaran rata-rata persentase sikap peduli 
lingkungan siswa kelas kontrol sebesar 75% 
dan lebih tinggi 5% dari kelas eksperimen 
dengan persentase sebesar 70%. Sedangkan 
persentase setelah pembelajaran model 
problem based learning pada kelas eksperimen 
meningkat  menjadi 78%. Hal ini menandakan 
terjadi peningkatan sikap peduli lingkungan 
sebesar 8%. Pada kelas kontrol dengan 
pembelajaran metode konvensional persentase 
rata-rata sikap peduli lingkungan tidak berubah 
yaitu tetap 75%. Berdasarkan hasil pengolahan 
data angket menggunakan uji statistik 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan sikap peduli pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. 
Perbedaan sikap peduli lingkungan juga 
disebabkan oleh proses pembelajaran kelas 
kontrol yang diajar dengan metode 
konvensional dan kelas eksperimen yang diajar 
dengan model problem based learning. Proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen terdiri 
dari lima fase yaitu; (1) orientasi pada masalah, 
guru memberikan permasalahan dalam bentuk 
LKS seputar masalah pencemaran lingkungan 
yang ada di lingkungan sekitar diantaranya 
kebakaran hutan, penumpukan sampah di 
lingkungan sekolah, dan kolam ikan sekolah 
yang banyak terdapat sampah. Pada tahap ini, 
siswa diminta untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam LKS secara individu. 
Masalah yang diberikan berupa masalah yang 
dekat dengan kehidupan sehari-hari dan 
dirasakan oleh siswa sendiri. Hasil jawaban 
siswa dalam menyelesaikan masalah pada fase 
orientasi pada masalah sudah baik; (2) Fase 
mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
dimana siswa diminta mempelajari materi 
pencemaran lingkungan dan 
mempresentasikan hasil jawaban mereka 
dalam kelompoknya masing-masing; (3) Fase 
membimbing pengalaman individu/ kelompok, 
siswa bekerja sama menyepakati hasil diskusi, 
memberikan jawaban dari proses pemecahan 
masalah dan merancang suatu karya berupa 
poster ajakan sikap peduli lingkungan; (4) Fase 
keempat menyajikan dan mengembangkan 
hasil karya, siswa secara berkelompok 
mempresentasikan hasil karya berupa laporan 
hasil diskusi dan poster ajakan sikap peduli 
lingkungan di depan kelas; (5) Fase 
mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 
bersama siswa mengevaluasi jawaban dari 
proses pemecahan permasalahan yang 
diberikan. Guru memperkuat kembali beberapa 
jawaban dari pertanyaan yang dikemukakan 
saat presentasi, dan membahas secara singkat 
jawaban LKS yang telah dipresentasikan. 
Selanjutnya guru menekankan kembali tentang 
materi pencemaran lingkungan dan sikap untuk 
selalu menjaga lingkungan sekitar. 
Pembelajaran dengan model problem 
based learning materi pencemaran lingkungan 
siswa ditekankan memiliki sikap peduli 
lingkungan dan langsung dihadapkan pada 
masalah pencemaran lingkungan yang mereka 
temui sehari-hari. Hal ini menandakan adanya 
penanaman pendidikan lingkungan hidup saat 
proses pembelajaran. Menurut Khanafiyah 
(2013) pendidikan lingkungan ditekankan pada 
perubahan sikap, maka langkah yang ditempuh 
adalah dengan menghadapkan siswa pada 
permasalahan lingkungan yang ada. Menurut 
Ibrahim dan Nur (Dalam Rusman,2010) bahwa 
model problem based learning merupakan 
model pengajaran dengan menggunakan 
masalah sebagai fokus untuk mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah, materi, 
konten, dan pengendalian sosial. 
Pada kelas eksperimen siswa 
mendapatkan pengetahuan baru tentang cara 
mencegah kerusakan lingkungan berupa 
pengetahuan moral yang digunakan untuk 
mengambil keputusan dalam bersikap dan 
berperilaku terhadap lingkungan. Siswa 
mendapatkan masalah yang nyata dirasakan 
dalam kehidupan sehari-hari dan masalah 
tersebut harus dipecahkan penyelesaiannya 
secara bersama-sama dengan kelompoknya 
sehingga setiap siswa dapat mengembangkan 
penyelesaiannya melalui beragam cara 
pengumpulan data dan diskusi. Jadi dengan 
pembelajaran model problem based learning 
siswa tidak hanya sekedar untuk menerima 
teori dan mengingat tetapi siswa berperan 
sebagai pencari solusi dari masalah lingkungan 
yang ada disekitar. Model problem based 
learning mengembangkan kemampuan 
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah 
yang bersifat otentik dan mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, sehingga siswa 
merasa tertantang untuk menyelesaikan 
masalah yang ada di sekitar mereka. Hal ini 
sejalan dengan Rusman (2010) bahwa 
karakteristik model problem based learning 
menantang pengetahuan yang dimiliki oleh 
siswa, sikap dan kompetensi yang 
membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar 
dan bidang baru dalam belajar. 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas eksperimen siswa 
sangat antusias mengerjakan tugas yang 
diberikan dan aktif berdiskusi dalam 
kelompoknya. Menurut Rusman (2010) model 
problem based learning Belajar adalah 
kolaboratif, komunikatif dan kooperatif. Hal 
ini dapat dilihat bahwa pada pembelajaran 
kelas eksperimen siswa aktif bekerja sama 
dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan dan mampu mengembangkan hasil 
karya. Adapun pada kelas kontrol siswa 
diminta lebih menjelaskan kembali materi 
yang telah disampaikan oleh guru dalam 
bentuk mengerjakan soal. Pada proses 
pembelajaran guru menjelaskan secara 
keseluruhan materi yang akan dibahas, 
kemudian siswa diminta berdiskusi dengan 
teman sebangkunya untuk menuliskan contoh 
sumber pencemaran lingkungan diantaranya 
pencemaran udara, air dan tanah, dampak dan 
upaya penanggulangannya. Berdasarkan hasil 
observasi siswa cukup antusias dalam 
menyimak dan mendengarkan penjelasan guru. 
Namun, siswa cenderung pasif untuk bertanya 
pada saat diminta guru dan presentasi 
kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Djamarah (1996) bahwa pada metode 
konvensional peserta didik adalah penerima 
informasi secara pasif, dimana peserta didik 
menerima pengetahuan dari guru dan 
pengetahuan diasumsinya sebagai badan dari 
informasi dan keterampilan yang dimiliki 
sesuai standar. Selain itu, metode konvensional 
menyebabkan interaksi di antara peserta didik 
kurang. Hal ini disebabkan guru lebih dominan 
di dalam proses pembelajaran. 
Perbedaan sikap peduli lingkungan siswa 
kelas kontrol dan eksperimen juga dapat dilihat 
dari hasil wawancara siswa yang mengalami 
peningkatan dan penurunan skor sikap peduli 
lingkungan. Adanya peningkatan sikap peduli 
lingkungan diantaranya siswa yang memang 
senang menjaga lingkungan, adanya 
bimbingan dari orang tua dan pembelajaran 
dengan model problem based learning yang 
dapat menumbuhkan kesadaran diri untuk 
peduli terhadap lingkungan. Siswa 
mengemukakan bahwa mereka senang belajar 
dengan model problem based learning, selain 
dapat memahami materi yang diajarkan, siswa 
juga dapat bekerja sama untuk memecahkan 
masalah yang diberikan. Berbeda halnya 
dengan siswa yang mengalami penurunan 
sikap peduli lingkungan. Rendahnya sikap 
terhadap lingkungan disebabkan karena malas, 
kurangnya bimbingan orang tua, adanya 
pembantu di rumah dan petugas kebersihan di 
sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
siswa kelas eksperimen diketahui bahwa 
adanya rasa lebih peduli terhadap lingkungan 
dalam proses pembelajaran terdapat pada tahap 
membimbing penyelidikan individu atau 
kelompok dan tahap menyajikan dan 
mengembangkan hasil karya. Siswa 
mengemukakan bahwa dengan berdiskusi, 
maka permasalahan yang diberikan dapat 
diselesaikan dengan baik dan membuat hasil 
karya berupa poster ajakan sikap peduli 
lingkungan dapat menjadikan siswa sebagai 
individu yang peduli untuk menjaga 
lingkungan. Selain itu, adanya suatu karya 
berupa poster dapat dimanfaatkan untuk 
menghimbau kepada orang ataupun siswa lain 
untuk tidak merusak lingkungan. Besarnya 
pengaruh model problem based learning 
terhadap sikap peduli lingkungan dapat dilihat 
pada perhitungan effect size dengan nilai 0,81 
yang termasuk kategori tinggi menurut 
barometer effect size dari John Hattie. 
Berdasarkan kurva normal standar dari 0 ke Z 
maka nilai effect size ini menunjukan bahwa 
model problem based learning terhadap sikap 
peduli lingkungan pada materi pencemaran 
lingkungan memberikan pengaruh sebesar 
29,1%. Meskipun pembelajaran model 
problem based learning ini dapat 
menumbuhkan sikap peduli lingkungan dan 
mengaktifkan siswa, namun model ini 
memiliki kelemahan yaitu memerlukan waktu 
banyak saat proses pembelajaran. Siswa 
kekurangan waktu pada saat menyajikan hasil 
karya berupa hasil diskusi dan poster ajakan 
sikap peduli lingkungan sehingga guru 
meminta siswa untuk menyelesaikannya di 
rumah. Selain itu, dalam melaksanakan 
presentasi setiap kelompok yang ingin 
bertanya dibatasi dengan satu pertanyaan, 
dalam pembelajaran ini siswa harus dibimbing 
dalam berdiskusi dan diarahkan menyajikan 
hasil karya. Hal ini karena siswa belum terbiasa 
melaksanakan diskusi dalam memecahkan 
permasalahan yang diberikan. Hal ini sejalan 
dengan Rusman (2010) kekurangan dari model 
problem based learning diantaranya proses 
belajar mengajar memerlukan waktu yang 
cukup banyak dan mengubah kebiasaan siswa 
belajar dengan mendengarkan dan menerima 
informasi dari guru menjadi belajar dengan 
banyak berpikir, dan menyelesaikan masalah 
sendiri atau kelompok. Keberhasilan model 
problem based learning sejalan dengan hasil 
penelitian Dadang Djuandi (2016) yang 
menunjukan adanya perbedaan sikap peduli 
lingkungan siswa kelas eksperimen yang diajar 
dengan model problem based learning 
sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian 
Dwi Wahyuni (2015) menunjukan adanya 
peningkatan sikap peduli lingkungan eksplisit 
maupun implisit pada peserta didik yang 
memperoleh pembelajaran PBL dibandingkan 
pembelajaran bukan PBL. Penelitian Suparmi 
(2012) bahwa adanya pengaruh sikap peduli 
lingkungan terhadap prestasi belajar kognitif 
dan psikomotorik siswa tetapi tidak ada 




KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan sikap 
peduli lingkungan antara siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran problem 
based learning dengan siswa yang diajar 
menggunakan metode konvensional. Model 
pembelajaran problem based learning 
berpengaruh 29,1% dengan kategori tinggi (ES 
= 0,81) terhadap peningkatan sikap peduli 




Guru yang ingin melaksanakan model 
pembelajaran problem based learning 
sebaiknya; (1) lebih baik dalam pembagian 
alokasi waktu; (2) dalam menerapkan model 
pembelajaran problem based learning, guru 
harus terlebih dahulu membiasakan siswa 
dalam melakukan diskusi atau membiasakan 
siswa untuk belajar dalam memecahkan 
masalah sesuai materi yang diajarkan; (3) perlu 
penelitian lebih lanjut megenai sikap peduli 
lingkungan siswa yang diajar menggunakan 
model problem based learning karena sikap 
peduli lingkungan siswa yang diajar dengan 
model ini lebih baik dibandingkan siswa yang 
diajar dengan metode konvensional. 
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